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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Teknologi otomotif merupakan salah satu bidang yang perkembangan 

teknologinya selalu mengikuti perkembangan zaman dan tuntutan. Perkembangan 

teknologi otomotif didasarkan pada tiga hal pokok yaitu kenyamanan, keamanan 

dan ramah lingkungan. Suatu mobil dapat dikatakan baik bila memberikan tiga hal 

pokok itu. Sistem AC (Air Conditioner) merupakan bagian dari sistem yang ada 

pada mobil untuk mencapai keyamanan dan keamanan dalam berkendara. 

Fitur penyejuk udara atau AC telah menjadi bagian penting dalam sebuah 

kendaraan. Tidak hanya di daerah tropis, di daerah sub tropis pun perangkat ini 

sangat diperlukan. Khusus di daerah tropis yang panas, perangkat AC lebih 

berfungsi sebagai pendingin. Apalagi di kota-kota besar, dengan kondisi jalanan 

yang macet dan suhu udara yang sangat panas, AC diperlukan untuk mendapatkan 

kenyamanan saat berkendara. 

Berdasarkan pentingnya sistem AC pada mobil maka, penulis tertarik 

untuk mempelajari dan menganalisa sistem AC. Untuk mewujudkan hal itu 

kampus Politeknik Negeri Ujung Pandang khususnya di Jurusan Mesin Program 

Studi Teknik Otomotif menyediakan alat-alat peraga ataupun alat simulasi sebagai 

media pembelajaran dan media praktek yang biasa digunakan para mahasiswa/wi 

dalam hal ini guna meningkatkan ilmu pengetahuan melalui media tersebut. 
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Seperti yang kita ketahui Di bengkel teknik otomotif Politeknik Negeri 

Ujung Pandang sebelumnya sudah mempunyai media pembelajaran sistem AC 

(air conditioner) yang telah di buat oleh Marzuki, dkk pada tahun 2016. Media 

pembelajaran tersebut menjadi media praktek dan media pembelajaran para 

mahasiswa/wi pada saat itu. Akan tetapi media pembelajaran tersebut sampai 

sekarang tidak dapat digunakan baik sebagai media praktek ataupun media 

pembelajaran dikarenakan rusak. 

Yang menjadi penyebab yakni pemasangan/instalasi pada unit engine 

stand tidak tepat, dan banyak komponen dari media pembelajaran yang rusak 

dikarenakan faktor umur, serta kurangnya perawatan alat atau media praktek 

setelah digunakan ataupun saat pemeliharaannya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kami mengangkat judul 

“Rancang Bangun Media Pembelajaran Sistem Air Conditioner Kendaraan 

Ringan” sebagai tugas akhir (TA). 



3 

 

 

 

 
1.2 Rumusan masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah dibahas sebelumnya maka rumusan 

masalahnya adalah bagaimana merancang/merangkai sistem air conditioner (AC) 

yang dapat digunakan sebagagai media pembelajaran ? 

1.3 Ruang lingkup kegiatan 

 
Ruang lingkup kegiatan perancangan ialah instalasi sistem AC pada engine 

stand Daihatsu yang ada di bengkel perawatan Otomotif, untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran sistem AC kendaraan ringan. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Kegiatan 
 

1.4.1 Tujuan 
 

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam perancangan media 

pembelajaran AC ialah menyediakan alat simulasi AC yang dinstal pada 

engine stand Expass 1.5 yang ada di bengkel perawatan Otomotif sehingga 

memudahakan mahasiswa memahami prinsip sistem AC, serta 

memudahka pengajar dalam mengajarkan sistem AC. 
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1.4.2 Manfaat 

Manfaat yang hendak dicapai dalam perancangan media 

pembelajaran sistem AC adalah menambah sarana atau media praktek 

pada Bengkel Otomotif POLITEKNIK NEGERI UJUNG PANDANG dan 

meningkatkan pemahaman mahasiswa melalui media pembelajaran sistem 

AC serta mahasiswa dapat lebih mudah memahami prinsip kerja media 

pembelajaran sistem AC. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Definisi Media Pembelajaran 

 
Salah satu definisi yang dikemukakan oleh Sudjana ( 2002: 59 ) bahwa 

“Media Pembelajaran adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga 

dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif 

dan efisien”. Sejalan dengan itu Moh. Surya ( 1992: 75 ) mengemukakan bahwa 

“Media Pembelajaran merupakan salah satu faktor untuk mencapai efisiensi hasil 

belajar”. 

Menurut Gerlach berpendapat bahwa “Media Pembelajaran itu meliputi 

orang, bahan, peralatan, atau kegiatan yang menciptakan kondisi yang 

memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dikondisikan untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengubah sikap siswa, 

atau untuk menambah keterampilan”. 

Media merupakan proses aplikasi membangun model dari sistem yang 

nyata atau ulasan sistem, melakukan eksperimen dengan model tersebut untuk 

menjelaskan perilaku sistem, mempelajari kinerja sistem atau untuk membangun 

sistem baru sesuai dengan kinerja yang diinginkan dikemukakan oleh Khosnevis 

(1994). 

Sedangkan menurut Banks dan Carson (1984), “media adalah tiruan sistem 

nyata yang dikerjakan secara manual atau komputer, yang kemudian diobservasi 

dan disimpulkan untuk mempelajari karakteristik sistem”. 
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Menurut Asyar (2011) mengemukakan bahwa “Pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat memmbawa informasi dan pengeahuan dalam interaksi 

yang berlangsung antara pendidik dan peserta didik”. 

Media pembelajaran sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, 

didengar, dibaca, atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan 

baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program 

instruksional. Adapun media pembelajaran sistem air conditioner (ac) ini nantinya 

akan berfungsi sebagai media belajar praktek bagi peserta didik agar dapat melihat 

langsung komponen, cara kerja dari sistem ac nantinya untuk dicocokkan dengan 

teori yang sebelumnya telah dipelajari. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran merupakan segala macam alat yang digunakan dalam pembelajaran 

guna membantu memperlancar jalannya pembelajaran untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Dengan menggunakan media pembelajaran, mahasiswa lebih 

terdorong untuk belajar, lebih aktif dan kreatif sehingga pada akhirya mencapai 

hasil yang lebih optimal. 

2.2 Definisi AC (Air Conditioner) 

Menurut (Anomi, 2012) “AC (Air Conditioner) adalah suatu rangkaian 

komponen yang berfungsi sebagai penyejuk ruangan kabin pada kendaraan” 

.Sistem kerja AC terdiri dari komponen-komponen yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya, dengan refrigerant (gas pendingin) sebagai fluida yang 

disirkulasikan dalam sistem. Aliran tersebut terus menerus bersirkulasi selama 

kompresor dihidupkan. 
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Menurut Triyono (2009: 1) mengatakan bahwa “AC (air conditioner) 

adalah suatu rangkaian peralatan (komponen) yang berfungsi untuk 

mendinginkan udara di dalam kabin agar penumpang dapat merasa segar dan 

nyaman.” 

Selain sebagai penyejuk ruangan, AC mobil juga berfungsi untuk 

menghilangkan embun pada kaca kendaraan saat hujan. Embun yang muncul saat 

hujan akan sangat menggangu pemandangan pengendara sehingga sangat 

mebahayakan keselamatan berkendara. 

 

 
Gambar 2.1 Air Conditioner pada kendaraan 
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2.3 Komponen dan Fungsi Air Conditioner (AC) 

Adapun komponen AC khusus mobil penumpang sebagai berikut : 

 
1. Kompresor (Compressor) 

 
 

 

Gambar 2.2 Kompresor AC 

 
Kompresor merupakan komponen yang bekerja menghisap dan memompa 

refrigerant agar dapat bersirkulasi ke seluruh unit AC mobil, sehingga 

terdapat perbedaan tekanan, baik sebelum atau sesudah masuk kedalam 

kompresor. Kompresor AC berfungsi untuk menghisap gas refrigerant dari 

evaporator yang bertekanan dan bertemperatur rendah kemudian 

memampatkan gas tersebut menjadi cairan yang bertekanan dan 

bertemperatur tinggi. 
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2. Kondensor 
 
 
 
 

 
Gambar 2.3 Kondensor 

 
Menurut Triyono (2009:10) “ Kondensor berfungsi untuk menyerap panas 

pada refrigerant yang telah dikompresikan oleh kompresor dan 

mengubah refrigerant yang berbentuk gas tersebut menjadi cair dan 

mendingin. 

3. Penampung atau pengering (Receiver/Dryer) 
 

      

Gambar 2.4 Reciver Dryer (penampung/pengering) 
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Menurut Triyono (2009:10) Receiver/Dryer berfungsi untuk 

menampung refrigerant cair untuk sementara yang untuk selanjutnya 

mengalirkan refrigerant cair tersebut ke evaporator melalui expansion 

valve sesuai dengan beban pendinginan yang dibutuhkan. Selain itu, 

receiver dryer juga berfungsi sebagai filter untuk menyaring uap air dan 

kotoran yang jika dibiarkan dapat merugikan bagi siklus 

4. Katup Ekspansi 
 
 
 
 

Gambar 2.5 Katup Ekspansi 

 
Menurut Triyono (2009:10) katup ekpansi berfungsi   untuk 

menurunkan tekanan dan temperatur refrigerant dalam kondensor dan 

mengubah seluruh refrigerant menjadi cairan yang dialirkan kedalam 

evaporator. 
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5. Evaporator (Penguap) 

 
 

 

Gambar 2.6 Evaporator (Penguap) 
 

 
Menurut Triyono (2009:10) evaporator merupakan kebalikan dari 

kondensor. Evaporator berfungsi menyerap panas   dari   udara   kabin 

yang akan didinginkan. Pendinginan ini dilakukan dengan cara 

meniupkan udara kabin tersebut melalui sirip-sirip pipa evaporator 

sehingga udara tersebut menjadi dingin. Sementara itu, refrigerant yang 

ada di dalam pipa evaporator mendidih dan berubah menjadi uap/gas. 
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6. Blower 
 
 

 
Gambar 2.7 Blower 

 
Blower berfungsi untuk meniup atau menghembuskan udara melewati 

sirip-sirip evaporator sehingga udara dingin mengalir searah aliran 

tiupan blower menuju ke ruangan mobil. 

 
2.4 Prinsip Kerja Sistem AC 

 

 
Gambar 2.8 Sirkulasi Sistem AC 
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Kompresor yang digerakan oleh tenaga mesin mobil tersebut, memompa 

dan melakukan sirkulasi media pendingin / Refrigerant / Freon yang masih 

berbentuk Gas masuk ke dalam sistem dengan tekanan tertentu. Selanjutnya media 

pendingin tersebut dialirkan ke kondensor, di kondensor media pendingin 

dilakukan pendinginan dengan jalan melepas panas ke udara luar lewat sirip-sirip 

kondensor. Dikarenakan temperaturnya menurun maka media pendingin yang 

sebelumnya berbentuk gas dari kompresor akan berubah menjadi media pendingin 

berbentuk cair. Selanjutnya media pendingin tersebut dialirkan ke Filter / Dryer 

untuk dilakukan penyaringan ataupun pengeringan terhadap uap air yang ikut 

beredar di dalam sistem. Media pendingin yang sudah difilter di alirkan ke katup 

ekspansi yang bertugas untuk menurunkan tekanan media pendingin, karena 

tekanan turun maka otomatis temperatur juga menurun, akibat dari penurunan 

tekanan media pendingin berubah menjadi kabut dengan temperatur yang rendah. 

Media pendingin yang sudah menurun tekanan dan temperaturnya 

dialirkan ke evaporator, akibatnya evaporator menjadi dingin, udara yang 

mengalir melalui sirip-sirip evaporator sehingga panasnya diserap sehingga 

temperatur udara tersebut menjadi turun. Udara yang sudah menurun 

temperaturnya dialirkan kedalam ruang kendaraan sehingga terasa sejuk. 

Sementara itu di dalam evaporator terjadi perubahan pola bentuk pada media 

pendingin, yang semula berbentuk kabut dari katup ekspansi berubah menjadi gas 

pada evaporator. 
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2.5 Analisa Kerusakan Sistem Air Comditioner (AC) 

 

Adapun cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui kerusakan pada 

sistem air conditioner (AC), yakni dengan melakukan pengetesan sebagai berikut 

: 
 

2.5.1 Tes Tekanan 
 

 

 
Gambar 2.9 Tekanan Manometer 

 

Untuk melakukan tes tekanan, mesin harus berputar pada > 2000 Rpm. 

Sistem AC yang bekerja normal saluran hisap (Tekanan Rendah) kompresor, zat 

pendingin harus berupa gas dengan tekanan 1,5 – 2 bar (21 – 29 psi).Pada saluran 

tekan (Tekanan Tinggi) kompresor zat pendingin masih berbentuk gas dengan 

tekanan 14,5 – 20 bar (200 – 213 psi). 

 
1. Kedua manometer menunjukkan tekanan yang rendah dari semestinya 

Penyebabnya: 

 
a. Tekanan yang kurang pada saluran tekan dan saluran hisap 

kompresor menunjukkan zat pendingin yang beredar dalam sistem 

volumenya sudah berkurang. 
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b. Kekurangan zat pendingin yang sudah diisi penuh disebabkan 

kebocoran pada sistem, akibatnya sistem AC bekerja tidak efisien 

(AC kurang dingin). 

c. Bila tekanan tinggi diukur setelah saringan, hal ini bisa 

menunjukkan saringan sudah kotor. 

 
2. Kedua manometer menunjukkan tekanan yang lebih besar 

Penyebabnya: 

 
a. Pengisian zat pendingin terlalu banyak. Tekanan pada bagian 

tekanan tinggi akan naik, volume zat pendingin yang disemprotkan 

katup ekspansi akan lebih besar, menyebabkan saluran tekanan 

rendah naik pula tekanannya. 

b. Pendingin kondensor yang kurang baik, menyebabkan temperatur 

evaporator menjadi naik, dan tekanan pipa kontrol katup ekspansi 

akan naik juga mengakibatkan katup ekspansi akan selalu 

membuka. Tekanan kedua bagian saluran tekanan tinggi dan 

rendah akan naik. 

c. Bila manometer menunjukkan tekanan yang lebih besar lagi pada 

kedua saluran, hal ini berarti ada uap air yang beredar dalam 

sistem. 

d. Pengisian zat pendingin yang terlalu banyak harus dihindari, 

karena sistem AC bekerja lebih berat dan terasa kurang dingin 

 
3. Manomater tekanan rendah lebih tinggi dan manometer tekanan tinggi 

lebih rendah 

Penyebabnya: 
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a. Kebocoran pada bagian–bagian yang bergesekan dari kompresor 

seperti katup–katup cincin torak, menyebabkan kompresor tidak 

bekerja dengan baik. 

b. Langkah tekan kompresor tidak menghasilkan tekanan yang lebih 

tinggi dan temperatur evaporator naik, katup expansi akan selalu 

terbuka. 

c. Katup–katup kompresor yang rusak akan menyebabkan zat 

pendinginan yang ditekan akan mengalami kebocoran kebagian 

saluran hisap, akibatnya saluran hisap tekanannya akan lebih 

naik/tinggi dan bagian saluran tekanan, tekanannya akan 

turun/rendah. 

 
2.5.2 Tes Temperatur 

 
1. Mengukur temperatur udara dalam saluran evaporator 

 
Pengetesan kemampuan sistem AC dengan cara ini masih pada putaran 

mesin ? 2000 rpm, AC bekerja dengan beban penuh dan pengetesan dengan 

manometer menunjukkan sistem tidak ada kesalahan. 

Gambar tabel perbandingan temperatur udara luar dan temperatur udara 

dalam saluran evaporator di bawah ini, dapat dijadikan pedoman untuk tes 

temperatur. 
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Gambar 2.10 Perbandingan Temperatur Udara Luar dan Udara Dalam Saluran 

 
Evaporator. 

 
 

2. Mengukur temperatur ruangan AC & kelembaban udara 
 

Prosentase kelembaban udara relatif yang lebih besar dapat diturunkan 

oleh sistem AC, karena udara yang basah/lembab akan dikeringkan oleh 

evaporator, hal ini terlihat adanya tetesan air (kondensasi) di sekitar pipa – 

pipa evaporator. Menggunakan Higrometer kita dapat mengukur 

kelembaban udara dalam ruangan AC, kelembaban udara yang ideal adalah 

45 –50% dengan temperatur ruangan 20 - 22ºC. Bila kelembaban udara luar 

tidak jauh berbeda dengan kelembaban udara dalam ruangan AC, hal ini 

berarti evaporator terlalu basah & kotor. Gejala ini juga terasa AC kurang 

dingin. 
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2.5.3 Tes Kebocoran 

 
Mengetes kebocoran zat pendingin pada sistem dapat dilakukan dengan 

macam-macam cara, secara sederhana dapat dilakukan dengan memeriksa 

sambungan sambungan instalasi pipa memakai busa sabun, atau dengan kompor 

nyala api sipiritus. 



19 

 

 

 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Waktu Dan Tempat Pelaksanaan 

Lokasi pembuatan dan pengujian media pembelajaran sistem AC (Air 

Conditioner) dilaksanakn di Bengkel Otomotif, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik 

Negeri Ujung Pandang. Waktu pembuatan dan pengerjaan rancang bangun ini 

dilakukan selama kurang lebih 5 bulan, mulai dari bulan Mei - September 2020. 

3.2 Alat Dan Bahan 

Adapun alat dan bahan yang diperlukan dalam pembuatan media 

pembelajaran sistem air conditioner(AC) ialah sebagai berikut : 

3.2.1 Alat yang digunakan : 

1. Multitester 
 

2. Kunci pas / ring 1 set 
 

3. Tang kombinasi 
 

4. Kompresor udara 
 

5. Obeng (plus/minus) 
 

6. Mesin Gerinda 
 

7. Mesin Bor 
 

8. Manifold pengisian refrigerant 
 

9. Alat pengisian Refrigerant 
 

10. Thermometer Digital 
 
 
 
 
 
  
 

3.2.2 Bahan Yang Digunakan : 
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1. Refrigerant (freon) 
 

2. Kaca ukuran 2-3 mm ( 70*50*50 cm ) 
 

3. Sekrup Aluminium 
 

4. Kabel 5 meter 
 

5. Relay 

6. Sekring+kotak sekring 
 

7. Mata bor+mata gerinda 
 

8. Freon/Refrigerant R22 
 

9. 1 set AC 

 
3.3 Prosedur Kegiatan 

Adapun bagan alir dalam proses pembuatan rangka dan perangkaian 

komponen media pembelajaran sistem air conditioner(AC) dapat dilihat pada 

gambar 3.1 berikut. 
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Gambar 3.1 Aliran Kerja 
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3.3.1 Langkah Kerja 

Prosedur langkah kerja pembuatan rangka atau chasis media pembelajaran 

sistem air conditioner(AC) ini dikerjakan dengan pengelompokan komponen- 

komponen (assembly). Komponen dari setiap unit dikerjakan secara bertahap 

sesuai dengan prosedur dan fungsi unit tersebut. Hal ini dimaksudkan agar dalam 

tahap pengerjaan perakitan akan mudah dan lancar. 

Tahapan – tahapan pelaksanaan kegiatan: 
 

1. Membuat/mengadakan komponen – komponen rangka dan 1set 

kelengkapan AC 

2. Perakitan rangka menggunakan las listrik 
 

3. Perakitan komponen – komponen AC menggunakan baut/mur. 
 

4. Uji coba. 
 

5. Perbaikan. 
 

3.3.2. Pembuatan dan Pengadaan Komponen Chasis dan Bodi 

a) Chasis/Rangka 

 
Pengadaan komponen-komponen chassis/rangka,dudukan untuk 

kompresor, dan dudukan kabin yang terbuat dari besi plat ukuran 0,7 mm 

dan plat baja ukuran 3 mm. 

b) komponen-komponen AC 

 
Pengadaan kaca ukuran 2-3 mm untuk pembuatan kabin, serta 1 set 

komponen AC lengkap. 
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3.3.3. Perakitan 

Setelah melakukan pengaadaan/pembuatan komponen – komponen AC 

dan chasis. Perakitan akan dimulai dari perakitan komponen dari chasis yaitu 

merakit rangka media pembelajaran sistem simulasi air conditioner, memasang 

komponen-komponen AC dan kelengkapannya, memasang kabin kaca serta 

mengisi freon. 

3.4. Prosedur Pengujian Alat 

Setelah rancang bangun selesai, maka akan dilanjutkan dengan pengujian 

alat dan pengambilan data. Pengujian dilakukan di Bengkel Otomotif, Jurusan 

Teknik Mesin Politeknik Negeri Ujung Pandang. Dimana pengujian ini sebagai 

bentuk penyempurnaan/finishing alat sistem air conditioner agar dapat berjalan 

optimal. 

Langkah-langkah yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
 

1. Hidupkan mesin. 
 

2. Mengoprasikan saklar ON/OFF AC. 
 

3. Mengoperasikan sistem AC dengan cara memutar sakelar AC keposisi 1. 
 

4. Perhatikan tingkat kelembapan/temperatur udara pada thermometer. 
 

5. Perhatikan dan periksa pipa tekanan apakah masih ada kebocoran atau 

tidak. 

6. Memutar sakelar AC keposisi 2, perhatikan kembali temperatur udara 

pada thermometer. 

7. Memutar sakelar keposisi 3, perhatikan kembali peningkatan temperatur 

udara pada thermometer. 

8. Mengatur kembali saklar AC keposisi 0, dan matikan mesin. 
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3.5. Pengambilan Data 

 

Adapun cara memperoleh data tersebut yakni dengan menerapkan 

metode kualitatif yaitu dengan melakukan uji coba media pembelajaran system 

air conditioner (AC). 

3.5.1 Teknik Analisis Data 
 

a. Studi Literatur 

Data dapat diperoleh melalui internet maupun buku cetak untuk 

menjadi referensi dalam pengolahan data 

b. Observasi 
 

Data dapat diperoleh dengan melakukan pengamatan atau 

pemeriksaan langsung di lapangan, yaitu melakukan pemeriksaan 

komponen pada media pembelajaran sistem air conditioner. Adapun data 

yang diambil adalah memeriksaaan temperatur pada alat ukur. 

Setelah melakukan perakitan komponen dan study literatur selanjutnya 

dilakukan uji coba alat. Adapun uji coba tersebut dilakukan sebagai berikut: 

1. Pengujian engine dhaihatsu espas. Pengujian engine ini berfungsi untuk 

memastikan sistem AC ini dapat bekerja secara maksimal. 

2. Pengujian sistem chasis/rangka 
 

3. Pengujian sistem chasis dan rangka ini berfungsi untuk menguji rangka 

mampu menahan beban atau kejutan yang diberikan saat engine menyala. 

4. Pengujian sistem AC atau komponen-komponen sistem AC dapat bekerja 

secara maksimal atau tidak. Pengujian ini meliputi setiap komponen yang 

bekerja, mulai dari kompresor hingga selang-selang. Serta menguji 

tingkat temperatur yang bisa diberikan oleh sistem AC tersebut. 
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5. Pengujian alat ukur dan kabin. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

kerapataan kabin dan juga kemampuan alat ukur dalam membaca suhu 

dalam kabin. 
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BAB IV 
 

HASIL DAN DESKRIPSI KEGIATAN 
 

 
4.1 Hasil Pengujian 

 

Setelah dilakukan rancang bangun alat simulasi air conditioner (AC) 

akhirnya dapat berfungsi dengan normal, serta dapat memberikan hasil yang 

akurat karena dilegkapi dengan alat ukur. Selain dari itu untuk memastikan bahwa 

alat tersebut telah berfungsi denngan stabil dan normal maka dilakukan tes 

temperatur. 

Pengujian alat dilakukan dalam tiga tahap, tahap pertama pengujian 

dilakukan pada waktu siang hari dalam tiap 3 menit dilakukan pengambilan data. 

Pengambilan data dalam dalam tiap 3 menit dilakukan untuk mengetahui seberapa 

cepat perubahan suhu dalam ruang kabin simulasi dengan durasi waktu tersebut 

serta untuk memastikan apakah terjadi kebocorann atau tidak. Dari hasil pengujian 

dan pengambilan data selama 120 menit diperoleh hasil bahwa tidak terjadi 

penurunan temperatur tetapi sebaliknya temperatur meningkat, dalam hal ini 

berarti tidak ada kebocoran pada sistem (berfungsi normal). 

Tahap kedua pengujian alat dilakukan pada waktu sore hari selama 75 

menit, pengambilan data kedua dilakukan untuk memastikan kestabilan alat 

tersebut dan dalam tahap ini pengambilan data dilakukan dalam tiap 3 menit. 

Pengambilan data dalam tiap 3 menit dilakukan untuk mengetahui seberapa cepat 

perubahan suhu dalam ruang simulasi. Dari hasil pengambilan data yang kedua ini 

dari pengujian 3 menit pertama ke menit ke 6 terjadi meningkatan suhu ini 
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menandakan bahwa dalam sistem tidak terjadi kebocoran dan alat tersebut dapat 

dikatakan berfungsi dengan baik. 

Pada tahap ke tiga pengujian alat dilakukan pada waktu pagi hari selama 

80 menit, pengambilan data yang ke tiga ini sama dengan pangambilan data 

sebelumnya. Pengambilan data yang ketiga ini dilakukan untuk mengetahui 

seberapa cepat perubahan suhu dalam ruang simulasi dalam waktu tiap tiga menit. 

Dari hasil pengambilan data didapatkan perubahan suhu meningkat, suhu tidak 

mengalami penurunan. Ini menunjukkan bahwa tidak ada kebocoran pada sistem 

dan alat berfungsi dengan stabil. Berdasarkan hasil pengujian maka didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.1. pengujian 1. (waktu pengambilan data: Jumat, 25 September 2020 
 

pukul 13:00 – 15:00) 
 

 
 

Posisi T0 (°C) t (menit) T (°C) 

I 31,7 Menit ke 3 26,1 

Menit ke 6 24,8 

Menit ke 9 24,3 

II 30,6 Menit ke 3 23,3 

Menit ke 6 22,3 

Menit ke 9 22,2 

III 30,1 Menit ke 3 23,8 

Menit ke 6 22,2 

Menit ke 9 22,0 
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Tabel 4.2. Pengujian 2. (waktu pengambilan data: Jumat, 25 September 2020 
 

pukul 16:15 – 17:30) 
 
 

Posisi T0 (°C) t (menit) T (°C) 

I 31,8 Menit ke 3 26,9 

Menit ke 6 25,4 

Menit ke 9 25,0 

II 30,1 Menit ke 3 24,9 

Menit ke 6 23,4 

Menit ke 9 23,1 

III 28,5 Menit ke 3 25,6 

Menit ke 6 25,0 

Menit ke 9 24,8 
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Tabel 4.3. Pengujian 3. (waktu pengambilan data: Sabtu, 26 September 2020 
 

pukul 08:40 – 10:00) 
 
 

Posisi T0 (°C) t (menit) T (°C) 

I 28,8 Menit ke 3 28,0 

Menit ke 6 27,9 

  Menit ke 9 27,7 

II 30,0 Menit ke 3 29,5 

Menit ke 6 29,1 

Menit ke 9 28,8 

III 31,0 Menit ke 3 29,8 

Menit ke 6 29,6 

Menit ke 9 29,3 

 
 

Keterangan: 
 

Posisi = putaran saklar AC 

T0 = suhu awal (°C) 

t = waktu (menit) 
 

T = suhu akhir (°C) 
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Pelaksanaa rancang bangun pada komponen medai pembelajara sistem AC 

kendaraan ringan, yang pertama harus mengenal semua komponen serta fungsi 

dari masing-masing komponen tersebut. 

Untuk lebih jelas melihat peningkatan hasil pengujian maka, dapat kita 

lihat pada grafik batang berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.1.1 Grafik hasil pengujian 1 
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Grafik Batang Hasil Pengujian 2 
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Gambar 4.1.2 Grafik hasil pengujian 2 
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Gambar 4.1.3 Grafik hasil pengujian 3 
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4.2 Deskripsi Kegiatan 
 

Proses pembuatan rangka dudukan dan perakitan komponen-komponen 

AC pada media pembelajaran sistem air conditioner ini diklarifikasikan menjadi 2 

tahapan. Yaitu pembuatan rangka komponen pendukung seperti dudukan koponen 

dan perakitan komponen-komponen AC secara umum. Adapun langkah-langkah 

pengerjaan yang dilakukan dalam pembuatan rangka sistem AC adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyiapkan semua alat dan bahan yang akan digunakan. 
 

Sebelum mulai membangun alat yang telah dirancang maka 

terlebih dahulu kita menyediakan segala peralatan dan komponen- 

komponen yang di butuhkan. 

2. Pembuatan rangka (stand simulasi AC). 
 

Pada proses pembuatan rangka media pembelajaran sistem air 

conditioner (AC) pada mesin Daihatsu Espas dilakukan pembuatan 

dengan menggunakn besi plat dengan ketebalan 0,7 mm yang dirangkai 

menggunakan las listrik dan dibentuk persegi 4. 
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Gambar 4.2.1. Pembuatan rangka AC 

 
 
 

 
 

Gambar 4.2.2 Proses pengecetan rangka 

 
3. Pembuatan beberapa dudukan komponen AC. 

 
Pembuatan komponen-komponen pendukung ini dibuat dengan 

menggunakan besi plat dengan ketebalan 0,7mm dan dirangkai 

menggunakan mur dan baut. 
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a. Dudukan evavorator. 
 

 
 
 
 

 
Gambar 4.2.3 Dudukan evaporator 

 
b. Dudukan kondensor. 

 

Gambar 4.2.4 Dudukan kondensor 
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c. Dudukan extra fan (kipas ac). 
 

 
Gambar 4.2.5 dudukan extra fan(kipas). 

 
4. Pemasangan beberapa komponen AC. 

 
Komponen-komponen ini dirangkai menggunakan baut dan mur 

sebagai pengikat mereka. Berikut adalah gambar pemasangan setiap 

komponen tersebut: 

a. Pemasangan evaporator. 
 

 
Gambar 4.2.6 Pemasangan evaporator 
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b. Pemasangan kondensor. 
 

c. Pemasangan extra fan (kipas ac). 
 
 
 

 
 

Gambar 4.2.7 Pemasangan kondensor dan extra fan. 
 

5. Menyetel beberapa selang. 
 

a. Dari evaporator ke receiver dryer dam kondensor. 
 

b. Dari receiver dryer ke kondensor. 
 

6. Memasang kompresor. 
 

7. Memasang dan menghubungkan selang dari kondensor ke kompresor. 
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Gambar 4.2.8 Pemasangan selang dari kompresor ke kondensor. 
 

8. Penyetelan kompresor dengan mengencangkan atau melonggarkan tali V- 

Belt. 

 
 

Gambar 4.2.9 Pemasangan dan penyetelan kompresor. 
 
 

9. Perakitan seluruh instalasi kelistrikan AC. 
 
 
 
 

10. Pengisian refrigerant 
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Proses pengisian freon ini dilakukan dengan beberapa tahap, berikut 

Langkah-langkah dalam proses pengisian freon : 

a. Sebelum melakukan pengisian refrigerant terlebih dahulu harus 

dilakukan tes kebocoran dengan diberikan tekanan udara dengan 

menggunakan kompresor udara, kemudian memeriksa semua 

sambungan pipa ataupun selang menggunakan busa sabun. Dalam 

hal ini mesin dalam keadaan off. 

b. Kompresor AC divakumkan 
 

Tujuan kompresor AC divakumkan adalah untuk mengeluarkan 

udara yang terdapat didalam kompresor ataupun selang tekanan, 

mesin dalam keadaaan off. 

c. Pengisian refrigerant/freon 
 

Dilakukan dengan menggunakan testing manifold, dengan mesin 

dalam keadaan nyala. 

 
 

Gambar 4.2.10 Proses pengisisan refrigerant. 
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11. Pembuatan kabin kaca. 

 
Pembuatan kabin menggunakan kaca dengan ketebalan 3 mm, dan 

dengan ukuran 70*50*50 cm. pembuatan kabin kaca ini dilakukan oleh 

pengrajin kaca menggunakan mesin bor kaca khusus dan disambung 

menggunakan lem kaca. 

 
 

 
 

Gambar 4.2.11 Proses finishing kabin kaca. 
 

12. Penambahan dudukan kaca yang terbuat dari karet yang diharapkan 

dapat meredam getaran dari rangka akibat guncangan mesin yang berpotensi 

memecahkan kaca. 

 

 
Gambar 4.2.12 Karet dudukan kabin kaca. 
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13. Penambahan thermometer digital sebagai sensor kualitas udara dalam 

dan luar. 

 
 

 
 

Gambar 4.2.13 Termometer digital 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan rancang bangun media pembelajaran sistem air 

conditioner (AC) dapat disimpulkan bahwa: 

Setelah dilakukan rangkain pengujian, media pembelajaran yang telah 

dibuat, dapat berfungsi dengan baik, normal dan stabil, serta mudah dipahami. 

Dengan adanya media pembelajaran ini, menambah sarana yang dapat digunakan 

pada proses pembelajaran sistem Air Condition pada bengkel Perawatan Teknik 

Otomotif Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Ujung Pandang 

5.2 Saran 

 
Adapun saran dari rancang bangun media pembelajaran sistem air 

conditioner (AC) ialah: 

Bagi mahasiswa/i yang melakukkan praktek harus dalam pengawasan 

pembimbing dan diharapkkan setelah melakukan praktek harus dilakukan 

perawatan atau pembersihan pada alat agar selalu dalam keadaan siap digunakan 

kapanpun. Untuk menghindari faktor umur yang singkat pada alat, perlu 

dilakukan perawatan berkala. 



42 

 

 

 

 
DAFTAR PUSTAKA 

 
A’an, 2011. Cara Kerja Air Conditioner Pada Mobil. 

http://infocarakerja.blogspot.com/2011/07/kerja-ac-mobil.html. 
Diunggah (2016/02/23). 

 
 

Ahyari, Agus. 2002. Manajemen Produksi - Pengendalian Produksi. 
Yogyakarta: BPFE. 

 
Ansori,N. dan Mustajib,M.I. 2013. Sistem perawatan Terpadu. Yogyakarta: 

Graha Ilmu. 

 
Anis, 2012. Sistem Air Conditioner (AC) 

http://anistkr.blogspot.co.id/2012/05/sistem-air-conditioner-ac.html 
diunggah, (2016/02/25). 

 
 

Assauri, Sofyan. 2008. Manajemen Produksi dan Operasi. Jakarta: Universitas 
Indonesia. 

 
Handoko, Juni. 2008. Merawat dan Memperbaiki AC Mobil. Jakarta: PT Kawah 

Pustaka. 

 
Rezky, 27 Maret 2013. Fungsi Komponen dan Cara Kerja Sistem AC Mobil. 

http://otomotif.com/fungsi-kompnen-utama-dan-cara-kerja-ac-mobil. 
Diunggah (2016/02/24). 

 

Syamarianto, 11 April 2014. Teknik Mesin: Macam-Macam Maintenance. 
Teknikmesinpnup.blogspot.co.id. diunggah (2016/06/09) 

Utama Trakindo, 14 April, 2009. Sistem Air Conditioner. 



 

   43 
 

 
 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N



44 

 

 

 
 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar Pembuatan Stand AC 
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Gambar Pemasangan Selang TR dan TT                    Gambar Pemasangan Kondensor 
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            Gambar Pemasangan Swict AC                Gambar Posisi Kompresor AC 
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         Gambar Proses Pevacuman AC Gambar Manifold Pevacuman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar Pengisian Refrigrant     Gambar Manifold Pengisisan 
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Gambar Tabung Refrigerant 134a Gambar Setelah Perakitan Kompoonen 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

 
Gambar Data Hasil Pengujian 
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Gambar Catatan Pengambilan Data 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 

 
Gambar Rangkaian Sistem AC 
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